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PENANAMA}I MORAL PANCAS1IA MI}IAI,UT PENDEKATAN ST}IATEGI
DrsKUSr (stuoi Eksperimen pad.a srlrp Negeri i(odya padang)

ABSTRAK

-tsid.ang studi ?urp dlgu,'akan ,ntuk memblna siswa men_
iadi werga negara yang baik, yaitu yang pancasilais se -jatir mampu menghayati dan meingmarkan nllai-nilai pi.:rlcasi-
Ia. untuk mencapal inl d.iperlukan suatu strategi tersendi_rir yaitu kemangkusan suatu metod.e dalam pengajaran morarPancasila. it'reng ingat ketertarikan peneliti maka y€ng
aka, diamati adalrrh kemangkusan metode d.iskusi d.ar-am pena_
naman moral -pancasila bagi subjek did.ik.

-Penelitian ini 
. bertujuea untuk mengr:ngkapkan perbed.a_

an pengaruh antara metode d.iskusi d.engan metode konvesio_
nal dalam pehanaman moral fsncasil_a bagi sisya Si;ip Negeri
Kodya -'adang. iierdasarkan masalah d.aa tujuan penelitian
yang di]<emuicaken, maka yang menjad.i populasi dalam pene_
litian ini adalah siswa srvip Negeri l(otamadya pad.ang yang
terdapat pada 11 kecamatg.p. Populasi dikelompolckan atas
I wilayah (slsiva sr/rp yang berada di pisat kota, pinggira,
kota, dan sis'a yang berada d.iantar pusat dan pinggir ko_ta). Penentuan sivlp yeng dljadircan sampel dl]arculian secara
acak, maka sl',{P i{egeri yang terpilih adr.:.1_ah slr{I, }regeri 1Pads,,g, Sl,{P Negeri 15 pada,gr dan SI{p Negeri 13 padiurg.
Jumlah sampel yang terdapat d.aram penelitian ini adalah
105 orang siswa untuk kelas eksperlmen clan 105 orang sis_
we. *ntuk lrelas rrontror-. Jadi totar sampel z1o orang sis_
wa.

Teknilc pengumpu1...,-:r dat.. yang drgunai<an daram peneli-
tlan inl ada]ah terrnik pengedaran angket kepad : p&xo sis_
u/a yang menjadi sampel penelitlan.

t



Data yang terkumpul diolah d.engan mengtunakan rumus
t-test, yaltu untulc mengetahui perbandlngan'pencapal-
an penanaman moral Pancaslla siswa melalui strategl
pengajaran metod.e dlskusi d.engan strategi- pengajaran
metode konvensional.

Berd.asariran hipotesis yang d.lajukan maka daIam
peneliti-an 1ni- d.itemukan bahwa penanaman moral pan-
casila lebih berhasil secara slgnifikan menggrrnakan
rnetod.e diskusi dalam pengajaran bidang studi pLIp d1-
bandingkan d.engan metod,e konvenslonal. Artlnya metod.e
d.islcusi lebih ampuh digunakan untuk penarrElman morral
PancasiLa. Ha1 1ni ditunjukkan oleh harga t hitrlng
yang diperoleh 5r2O23 lebih besar dari hurga t pada
tabel sebesar 1r645 pad.a taraf kepercayean 95 {o.
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BAB 1

PENDAHUIUAN

A. latar Belakang Masalah

Pemberlan mata pelajaran Pendidikan Morala pgn-

casila (PltllP) bagi subjek dldik lebih banyak menitilc
beratkan pada pengembangan ranah afektif atau moral,

sehingga subjek d.idik menr:njukkan kepribad.ian yang

utuh d.an terpuji. Namrrn untuk memperoleh kepribadian
yang utuh dan terpuji tersebut bukanlah hal yang mu -
d.ah untuk d.icapai, tetapi memerlukan strategi yang

mantap dan terencana d.ari- guru yaJlg mengajar bidang
stud.i tersebut. Melalur pendid.ikan Moral pancaslla

di sekolah diharapkan terbentuk perilaku yang terpu-
ji dari slswa dan sekaligus sebagai alat penyaring

terhadap pengaruh budaya atau perilaku yerrg tidak ba-

ik.
Akan tetapi bila d.iperhatikan tind.akan siswa pa-

d.a saat sekarang menunjukkan perlraku yang tidak ter-
puji seperti tldak menghormati guru, orarlg tua, sulca

merokok, tidak sopan di jalan raya. perilaku siswa

yang d.emlkian mengi-syaratkan bahwa pengajari:n moral
Pancasila belum berhasil- dltanamkan kepad.a subjek
did.ilc. Jilca diperhatikan di sekol_ah-seko1ah, pad.a

umumnya guru memberlkan pelajaran pMp lebih banyak

berseifat menceramahi ketimbang dialog antara siswa

1

I:i;ll-r. 
" l':''r,''.;-:., :,.,:;. l,l ;i/rLi
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d,engan siswa dan gunr d.engan siswa, sehingga ad.a ke-

cend.e:rungan pemberj.an mata pelajaran PL/IP menitikbe

ratkan pad.a sapek pengeta^huan. Akibatnya penginterna-

lisasian moral Pancasila tidak terjad.i pad.a d.iri sub-

jek dldik. Untuk itu perlu dicari teknik yang tepat

dalam nenanamkan nilai moral Pancasi-la. Menunrt pene-

liti strategi yang munglcin untuk menanamkan moral Pan-

casila adala.h melalui metod.a diskusi. Karena metod.e

d.iskusi menrpakan metoda yang mengaktifkan siswa d.alam

proses belajar mengajar, saling adanya interaksi arta-
ra sj-swa d.engan slswa, siswa d.engan guru, dan setiap

masalah atau kasus yang ada d.aIam diri siswa serta pa-

d.a lingkungannya dibicarakan secara bersama. [Ienunrt

Jos Danlel Parera (t9gg) pada metod.a diskusi mennnjuk-

kan ad.anya : (1) solld.aritas dan partisi.pasi, (2) mem-

buat beberapa usul dan sar&n, (3) memberikan pendapat

d.an i.nformasi, (4) mengajukan pertanyaan dan meminta

d.asar pend.irian seseorang, (5) mengajukan keberatan

dan mengajukan contoh serta bukti, Aan (6) mengusulkan

kesi-mpuIan, meminta keslmpulan, d.an ikut menyimpulkan

bergama.

Aktivitas d.iskusi merupakan keikutsertaan anggota

berbj.cara d.aIam bentuk pertanyaan d:rn taaggapan serta

d.iharapkan relevan d.engan perxnasalahan ( pokok bahasan ) ,

pend.apat send.iri, dapat d.j-laksanakan d.engan fasilitas
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dan kondisi yang ada dalam proses belajar mengajar.

S.Nasution (t940) mengungkapkan batrwa clri-clri teng-

gapan yang baik adalah : ( 1) mend.orong orang berfikir
r:ntuk menyelesaikan masalah, (2) mend.orong orang rrrl -
tuk menggunakan pengetahuan d.alam situasi 1ain, den

(:) menyelidiki latar belakang pendirian seseorang.

Dengan menggunakan pend.ekatan strategi diskusi

dalam pengajaran pend.idikan moral ?ancasila d.imungkin-

kan dapat dltanamkan atau drbina moral subjek didik

sesuaj. dengan Psilcasila. Berdasarkan poko-pokok pikir'-

an yang d.ikernulcakan di atas, maka perlu d.iadckan pene-

litian untuk melihat penerapan dari pengunaan metod.a

d.lskusi da1am pengajaran bidang studi ?MP, sebagal upa-

ya penarlaman pend.id.ikan moral Pancasila bagi siswa di-
sekolah-sekoIah.

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Bidang studl PMP menempati posisi yang strategis

dalam pend.idikan nasional-. Bidang studi ini digunakan

untuk membina peserta didik menjadi warga negara yang

baik, yaitu yang Pancasllals sejati, mampu menghayati

dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila baik dalam kehi-

dupan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Pendid.i-kan

moral yang d.iharapkan adalah agar peserta did.ik dapat

bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan n1lai-ni1ai
Pancaslla itu sendiri yang titik berat pengajarannya
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berad.a pad.a ranah sikap. Untuk mencapal tujuaa ini ber-

bagai metod.a d.apat digunakan, yai-tu simulasi, ceramah,

pe:mainan, tanya Jawab, diskusi dan lain sebagainya.

Banyaknya metod.a yang d.apat d.igr.rnakan daIam penyam-

paian materi pelajaran PM? seperti yang dj-kemukakan di
atas, tetapi tidak semua bisa d.iteliti, karena mengingat

waktu yang tersed.ia untuk mencapai hasil penelitian d.a:c

ketertarikan penelitl meka penelitJ-an d.ibatasr .dalarn

peaggunaan metod.a peagajaran diskusi sebagai metoda yang

d.ieksperimen dan metod.a konvensional sebagai metod.a pem-

banding.Yang d.imaksud. d.engan metod.a atau strategi diskusl

daIa.m penelitian i.ni adalah strategi pengajaran yang Ie;
bj-h menitikberatkan pada keaktifen siswa, siswa sesama

sj.swa saling berinteraksi, berd.ebat, d.an membahas secara

bersama materi pelajaran, da:r gunr berperan sebagai pem-

bimbing jalanya diskusi. Sed.angkan yang d.imaksud. d.engan

rnetod.a konvensional ad.alah metod.a atau strategi pengajar-

an yang biasa digunakan guru yaitu identik d.engan metoda

ceramah dan tanyajawab, guru lebih bersifat sebagai penu-

angan ilmu dan bila gur:u tid.ak mempunyai persiapan, maka

penyampaien materi kurang sistematis d.an sering mertbosan-

kan bagi para siswa, dan siswa lebih beinyak mendengar

serta mencatat materi pelajaran d.rrri guru. Kedua metoda

ini ekan digunakan dalam penyampaj-an materi pelajaran

PMP, kernudian dievaluasi mana yarlg lebih arnpuh dalam pe-

nanamkan pend.idikan moral Pancasi.la bagi slswa. Kemudian
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yang dijad.ikan sebagai kelas eksperlmen d.an kelas kon-

trol adalah ]celas dua (II) pad'a SMP i'legeri kotamadya

Padang.

C. Pe:rrmusan MasplaJr

Berdasarkan latar belakang masala^h, i-d.entifikasi

masalah, d.an pembatasan masalah, maka yang menjad.i ru-

musan masalah ilalam penelitian ini adalah i

"t Apakah pend.ekatan strategl diskusi lebih srnpuh di-
bandingkan pendekatan strategi konvensional dalam

penanaman pend.idikan moral ?ancasila bagi siswa It

D. lluiuan Penelitian

Yang menjadi tuJuan penelitian ini adalah :

1. Untulc mengetahui perbed.ae3 penganrh antara metoda/

strategi diskusi d.engan metod.a/strategi konvensio-

na1 dalam penemaman pendid.ikan moral Pancasila ba-

gi subjek dldik.
2. Untuk mend.apatkan informasi tenteng metoda rntrna

yang paling arnpuh d.iantara d.ua metod'a yaitu disku-

sl dan konvensional d.alam proses belajar mengajar

untuk penarlaman pendldikan moral Pancasila bagl

sub j elt didik.

E. Hipotesis

Berpedoman pad.a kaJian teorltis dan kerangka ber-

fiklr, maka d.apat d.irumuskas hipotesis sebagai beriliut:

ti;_:.i :,-, , ., ,,i.-; ,i:,,iIi,.
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tr Penanamal pend.idikan moral Pancasila akan lebih ber-

hasil d.engan menggunakan metod.a d.iskusi daIam penSa-

jaran bidang studi PMP dibandingkan metoda konvensi-

onal r'

F. Defenisl OPerasional Variabel

Yang menjad.i variabel dalam penelitia^n ini adalah:

1. variabel bebas yaitu strategi pengajaran d'e-

ngan metoda diskusi d.a]l strategi pengajaran d.engan

metoda konvensional.

Ivletod.a d.iskusi , adalah menrpakan salah satu bentuk

pengajaran, d.lmana siswa saling berinteraksi, berd,e-

bat, d.a3 membj-caraka^n secara bersama materi pelajar-

a3 PillP. Sed.a3gkar:. guru berfqngsi sebagai fasilitator

d.alam kelas. Iklim yang begitu d.apat menanamkan pen-

6idikas moral/sikap siswa sesuai d.engan nilai-ni1ai

Pancasila.

irletod.a konvensional merupaka metod.a YerIS telah bia-

sa d.igunakan guru dalam proses belajar mengaiar' ya-

itu guru menyampaikan materi pelaiaran PMP d.engan

sistem ceramah, sed.angkal slswa mencatat d'an mende

ngar.Danad.ajuSayangd'isellngid'engantanyajawab,

tetapi yang sangat aktif adalah guru'

2. Variabel terikat, yaitu pencapaian moral Pqncasila

siswa sebagai sasaran atau tujuan mata pelajaran PfuIP'

Aspek yang dirrngkapkan d.aLam moral Pa]lcaslla ini me-
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ngacu kepad.a 35 nilai moral yang dijabarkan Tap MPR

No.II/lgTs.KarenamateripelajaranPIyI?setiapsemes-

ter selalu mengacu kepada 35 nilai moral yanS ada pa'

daTaptersebut.Ketigapulrr}r-enammoralyangmenjacli

indlkator dan acuan pad.a pengajaran bid.ang studi PI{P

serta sasaran target moral yang akan d'icapai yaitu:

( r ) sila lcetuhanan yaJlg maha esar yaitu: percaya d'art

taqwakepad'atrrharryan8mahaesasesuaid.engarra8ama

dan kepercayaaJr masing-masing' menurrrt d'asar kemanusian

yangadild'anberad'abrhormatmengho:matidanbekeria-

sama antara pemeluk agama d.an penganut kepercayaan

yang berbed'a-beda sehlngga terbina kerukunar hidupr s&-

ling menghormati kebebasan menjalankan ibad'ah sesuai

d.engan agama d.an kepercayaannya' dan tidak memaksakar

agamadankepercayaankepad.aorangluin.(2)silakema-

nusiaanyangadildpnberad'ab'yaitu:mengakuipersama-
an derajar, persamaa'n hak d'an kewajiban antara sesama

manusia,sa}lngmencintaisesamamanusia,menSembangkan

sikapten8gan8rasa'tidaksemena-menaterhadaporang

lain,menjrrrrjungtingginilaikemarrusiaan,gemalmelaku-
kankegiatarrkemanusiaall'beranlmembe]-akebenarandan

kead'i1an,d'anbangFalnd'onesiamerasad.irinyasebagai

bagland.ariselur:uhumatmanusia,karenaitudikemban8-
kansikapho.rrnatmenghormatld.arrbekerjasamad'engarr

bangsa lain. (3) s1l-a peroatuan Ind'onesia, yaitu menen-
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patkarrpergatuan'kesatuslkepentingarrba:rgsad'arrne-

gara di atas kepentingan pribadi atau golongan' rela

berkorban untuk kepentingan bangsa d.an negara, cinta

tanah'air d.an bangsa, bangsa sebagai bangsa Ind'onesia'

cl'arrbertanahairlndonesia,d'anmemajukanpergauland'e-

mlpersatuandarrkesatuanbangsayangber-Bhinekatung-
gal ika. (+) sila kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat

kebijaksanaan dalam pemusyarawata3/pegruakilan' yaltu

mengutamakan kepentingan negare de'n masyarakat' tid'ak

memaksakarr kehend'ak pada orang }e1n, mengutamakarr musya-

werah dalam mengambil keputusan rrntuk kepentingaa bersa-

III&Imusyawarahrrntukmencapaimufakatdiliputiolehse-
mangat kekeluargaan, d.engan itikao baik d'en rasa tanggung

jawab menerima dan melaksanakau hasil keputusan musyawa -

ra}t,musyawara}rtlilakukand'enganakalsehatdansesuaid.e.

nganhatinuraniyangluhur'dankeputusanyengd'1ambi1

hanrsdapatdj.pertansg':nejawabkangec&ramorolkepad.a[u.

han yang maha esat menjrurjun$ tinggi harkat dan martabat

serta n:Iai-ni.Iai kebenaran d'an keadilan' (5) sila keadil-

an soslar bagi selur.uh rakyat rndonesia, yaitu: mengem -

bangkan perbueian-perbuataa yang lutrur yang mencelrninkart

sikapdarrsuesanakekeluargaand'arrkegotongroyon8arr'be:r-

sikapadil,menjagakesei.mbanganantarahakdankewajiba.rr,

mengtrormatihak-hakoraIISJ-ain,sukamemberipertolongarr

kepad.a orang Ia-n, menjauhi sikep pemerasan terhad'ap orang

lain,tidakbersifatborosrtid.akbergayahidupmewah,ti-
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4

d.crk melakuker perbuatan yan8 menrgikan kepentingan ulnumt

sukabekerjakeras,menghargaihasilkaryaoranglai-n'
d,arr'bersama-samaberusahamewujudkarrkemajuanyan8merata

d.an berkead.ilan sosiaL '

G. KeHr-naart Penelitian

SesuaiclengarrpeTunusanmasa}ahpenelitiarryangdi-

kemukakan di atas, maka d.iharapkan hasil penelitial ini

d.apat menjad'i masukan bagi :

l.GuruP}IP'sebagaibahanr.rntukmempertimba^rrgkanmeto-

da mana yang paling tepat dalam penyampaian materi

pelajaraIlgunamenanamkarrmoralPerrcasilabagisub-

j ek d'id.ik.

2,siswa,yaitudapatdifungsikanuntukmengarrtisipasi
tindakan yang menyimpang atau menuntun perilaku si-s-

wa kearah Yang Positif'

3. Plmpinan sekolah, d'apat memberikan saran terutama

pad'agu]]ubidarrgstud'iPIIPr:ntukmemilihpend.ekatall

strategi yang tepat sebagal upaya penanaman moral

Pancasila bagi subjek d'id'ik'



BAB II
TINJAUAN PUSTAIG

Pad.e bagian berilcut ini d.ikemukakan kajian teo-

ritis d.a.n kerangka konseptual.

A. Kajian [eoritj-s
Datarn proses belajar mengajar guru dapat mengu-

nakan berbagai pend.ekatan strategi, balk yeng terpu-

sat pada guru maupun yang terpusat kepad.a slswa. Ha-

nrrr Utqh (n1e) mengemukaknn bahwa metod.e Pendid'ikan

Moral Pancasila adalah : " suatu cara yaJlg d'ilakukan

secara sadar, teratur dan bertujuan gntuk menyampai-

kan bahas kepada siswa. Denga.r. proses penyampaiaa itu

diharapka3 terjadi- per:ubahan slkap dan perbuatan sj-s-

wa sesuai dengan tujuen yTg ditentukan d'a1am kuriku-

lum rr. Sed.angkan menurut Merril ( 1981) yaJlg mengkla'

sifikasikan strategi pengajaran dalam proses belajar

mengajar atas tiga ilaser, yaltu : ( 1 ) atas dasar tu-

juan pengajaran, (Z) atas dasar cara mempresentasika.n

materi, d.an (f ) atas dasar bentuk respon siswa. Dalam

penelitian .inir yarlg diband.ingkan ad.alah d.ua strategl

pengajaran, yaitu': (1) strategi pengajaran d.iskusi,

dan ( Z ) strategi pengajarall konvensional (non-d.iskusi ) .

1. Strategi Pengajaran Dengan Metoda Disicusi

Diekusi ad.alah salah satu metode yang d.erpat di-

gunakan d.alam proses belaJar mengajar. Barbaya AIi

10
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(l9AZ) mengemukaka-n bahwa d.iskusi berarti suatu pro-

ses penglihatan atau lebih individu yang berinterak-

si secar& verbal dan tatap muka. Samid.jo (tgal) meng-

artikan diskusl d.engan pertukaran fikirar,. Sedangkan

Danlel Parera (t9AA) mengartikan diskusi- d.engen pem-

bicaraar terarah.,Pad.a metod.a d.iskusi saI1n ad.anya

interaksi antara slswa - d.engan siswa dan siswa d.engan

guru dan pemblcaraqnnya terarah kepad.a materl pela'-
j aran.

Selenjutnya Thord.ike dalam Jos Daniel P (1988)

mengemukakan bahwa metod.e diskusi disebut sebagai

social problem solving dan mempr:nyai faed.ah antara

laia : ( 1 ) seorang anggota akan mend.apat banyak pe-

ngalaman-pengalarnan tentang pemecahen masalah darl
pad.a secara individual, (2) d.a1am kelompok belajar
banyak memberikan id.e-ide ball, gagasan banr dari
pad.a seorang diri, (3) aalam kelompok belajar lebih
produktif memberlkan krltik terhad.ap usul-usul dan

saran-sararr, d.an (+) melalui kelompok belajar d.apat

dikembengkan peliasaan sosial yarrg lebih baik. Jadi

pad.a aktivltas dlskusl terjadl kegiatan tukar pikir-
an, adu argumentasi antara dua orang atau lebih in-
dlvidu yang berinteraksi dengan tatap muka untuk

mend.apatkan kesamaan pj-kiran d.aIam tujuan penyele

saiarr suatu masalah.
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Pelaksalaan metod.e d.iskusl menurut w. s winkel

( 1987) dinamakan Pola Pe rrrnd.inean Bersalna, d.imena

kelas dibagi atas kelompok kecil y8ng membahas su-

atu materi pelajaran da.n menyusun suatu laporan

singkat sebelum materi pelajaral 1tu djbahas bersa-

ma anggota kelas jika maselah yang d.ldiskusikan ad.a

yang tidak tuntas. Pola kerja dilaksanaka-n secara

paraIeI, artinya kelompok-kelompok menyelesaikan ma-

salab d.engan konseP YaJxg sama.

Pad.a metod.e diskusi ini masing-masing slswB s&-

ling berinteraksi, berd.ebat, dsn menganalisis mate-

ri pelajaran PI\{P yang telah disusu]l oleh Suru yan8

bersangkutan. Illenu:rrt Prayitno (lggl) bahwa yang d'i-

harapkas tlalam d.idkusi adalah : (a) membantu terbi-

nanya keakraben dalam asggota kelompok, (b) mencu -

rahkan seBenap perasaal dalam melibatkan diri pada

kegiatan kelompok, ( c ) benrsaha agar yang d.ilakukan

itu membantu tercapainya tuJuan bersama, (a) mem -

bantu tersusunnya aturan kelompok ila]l benusa}a me-

matqhinya d.engas balk, (e) benar-benar bertrsatra se-

cara aktif gntuk ikut serta d.al-am seluruh kegiatan

kelompok, (f) mampu berkomun.kasi secara terbukat

(S) benrsaha membantu orasg lain, (h) memberi kesem-

paten kepad.a onggota lain untuk iuSa menjalankan pe-

ranannya, .d.a3 (i) menyatl.ari pentingnya kegiatan ke-
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lompok itu.

2. Strategi Pengejararl Dengan Metoda Konvensional

(Non-Diskusi )

Pad.a metocla ini Sunr kebanyakan menyampaikan

materi pelajaran Pen6idikan Moral Pancasila (PMP)

d.engan me}alui ceramah d,aJl kad.arrg-tsadarrg dlselingi

tanyaiilwabrYenElebihd'ominanberperandalampro-

ses belajar mengajar adalah guru' sed'aagkan siswa

l-ebih bersifat mend.engar atau pasif ' Menurtlt Nasu-

tion (1984) pada metod'e konvensional guru kebanyak-

kanmembuatcat'atenyargsebenarrryatid'akadahu"-

bungonr''yg d.engan proses belajar mengajar' Umumnya

siswamend'apatrangkaiankata-katayarrgd'apatd'iha-

fal. lvlungkin saja siswa belum mempunyai- bahan apell-

sepsi yang cukup untuk menyelarni suatu pelaiarafl--

d.an karena itu biasanya membosankan'

I\{etod'a konvensional ini kurarrg efektif d'iguna-

kan u-ntuk menanamkan moral PancasiLa bagi subjek di-

dik. Ausubel ( 19?8) mengatakan batrwa pad'a metoda ini

tugasslswaharryamengtrubungi<arrkonsep.konsepterha-

dap aspek yalg relevan secara aktif d'an bermskna'

Hal ini menunjulckan, bahwa pengajaran hanya menuntut

penguasaulsj.swatentarrgseperangkatpengetahuarrter-

tentudankepad.asiswad.itr.rntutuntukmenghafalkon-

sep-konsep yang disajikan guru' Dengan d'em'.kian tu-
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juan yang ingin dicapai lebih banyak d.itekankan ke-

pada rahan pengetahuan d.an kurang bisa dlgunakan

untuk menanamkan moral kepad.a subjek didik.

B. Kera.ngka Konseptual

Strategi pengaJaran d.engan mefod.a dlskusi d.an

konvensional menrpakan dua metoda yang d.apat dipakai

dalam proses belaJar mengajar pada bid.ang studi Pen-

d.idikan Moral Pancagile. Dalam pengunaannya ked.ua

metoda lni mempunyai cirj--cirl 'tersendiri atau d.engan

kata lain terd.apat perbedaan.

Pad,a metod.a diskusi lebih menekonkan kepad.a pe-

nanemera moral/sikap siswa, si-swa.lebih aktif, saling

berinteraksl, berd.ebat, dan secara bersana-sama mem-

bicarakan materi pe1aJaran PlilP. Sedangkan glrru hanya

sebagai pengarah kegiatan atau fasilitator.
Sedangkan pad.a metod.a konvensional siswa hanya

mend,engar apa yang d.isampaikan gunr, siswa lebih ber-

s ifat pasif , dan lebih banyak menekanka^n kepad.a as-

pek pengetal:,uaa siswa. Untuk lebih jelasnya perbeda-

an kedua metoda pengajaran ini d.apat d.ilihat tabel

berikut ini :

Tabel 1

Perbed.aan Metod,a Diskusj- Dengan Metod.a Konvenslonal

NO. Aspek yang berbed.a Metoda Diskusi Metod.a I(on-
vensional

1 2 3 4
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-l--:--- -?------:-----2 ----:--- -------!
,1.:Tujuan:Penqnamanmora}lebihmgngkan[nn

' ' lebih di- kePada asPek Penge-sl-swa
tekaulid,n dieamping tahuan d'ari pada pe-

aspek pengetahuan narlaman moral ?anca-

sila

2. : Siswa : Aktif dan terlibat Bersifat pasif d'a:o

lansung d'alarn mene- lebih baayak mend'e-

laah materi pela - ngar d'an mencatat

Jaran

3. : Gunr : sebagal fasilita.:- sebagai penyaji in-
tor d'en aktif ber- formasl
sama sisra

4. Penilaian

Denganmemperhatika.ntabeld.latasd.apatdikatakan

bahwad'ernganmemakaipend.ekaterrstrrategidlslcusid.alam

proses belajar men8aiar pada bid.alg studl PllP akan d'apat

d.itananamkan moral sesuai dengan nilai-nrlai PaIlcaslla'

bila dibandingkall gur:u yang mengunaltan strategi atau me-

tod.a konvensional d.alam proses belajar men8ajar bid'ang

Lebih menekankan

pad.a asPek moral/
sikap siswa

Irebih menekaakan

pad.a aspek Penge-
tahuan.

stud.l PNiP.



A. Rancangan Peneli

BAB III
METODOI,OGI

1an

Rancangan penelitian yang digunakan d.j-sesuai-

kan d.engan tuJuan penelitian, d.an sifat masalah

yang d.iterapkan. Yang menjadi tujuan penelitian sds_

Ia^h untuk memband.lngkan kemantapan penggrulaan stra-
tegi diskusi dengan strategi konvensional terhad.ap
pen4narnan moral Pancasila bagi subjek didik. pene-

litian 1ni berbentuk kuasi eksperimen d.engan tujuan
untuk menguji hlpotesis yang telah d.ikemukakan, ya-
itu penanamFn moral Pancasi.la akan lebih berhasil
d.engan menggunakan metod.a diskusi dalam pengaJaran

bidang stutll ?[{P dibandingkan metod,a konvensional.

Penelitian ini juga bersifat komperatif arti-
nya memband.ingkan dua kelompok sampel dalam penggu-

naan dua strategi pengejara!, yaitu strategi disku-
si dan konvenslonal. Selanjutnya jika ditinjau da-

ri segi teloaik pengumpulan d.ata, menu:mt singarlmbrln

d.an Effendi (tgA9) apabila penelitian yang mengambil

sampbl dari suatu populasi dan menggunakan kuesloner
sebagai alat pengumpul data yang pokok maka peneli_-

tian itu disebut d.engan penelitlan survei.
Dalam penelitian ini yarlg ingin diketahul ada-

Lah keampuhan d.ua strategi pengeJaran dalam penana.m-

16
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moral PaacssiLa yaitu strategi diskusi d8lx sterategi konven-

onal

Populasi rlnrn Sdmpel

--populasi penelitian ini ad.alaJr siswa SNIP Negeri kotamadya

,dang yarlg terd.apat pada 11 kecamatal. Populasi dj'kelompokkan

as tiga wilaya5, yaitu ( 1) siswa SI{P negeri yang berad"a d.i pu-

.t kota d.engan clri-cj-ri: siswa lebih banyek mend.epet informasi,

,ntangan/pengarr.rh lingkungan lebih besar untuk terjadi-nfa pe':

'impa3ga3 moral, pend.orong indjvidual untuk maju lebih tiaggi'

t) siswa SMP Negeri yasg berada dj. pingiran kota d'engan cj'ri-

r1: siswa kurang kreatif, penganrh lingkungan lebih kecil un-

.k penyimpangal] moralr dan sarana belaiar kurang memad'ai' (f )

swa ShlP Negeri yaJlg terletak antara pusat kota d'an pengi:nart

tar.,d.engas ciri-ciri yaitu: terjad'inya d'uallsme lingkr1ngan (

ngk,ngan pusat kota d.engan ni-Iai mod.e:ranya d.an lingkr:ngan pin-

ra3 d.engan nilai tracllsionalnya), sehingga d.imungkinkan terja-

kebimbanga! moralr d8n begitu iuga d.engan masalatr lainnya'

Berd.asarkan karakteristik populasi yurl8 dikemukakan di

&sr maka SI{P negeri yang menjad.i populasi adala}r SIVIP negerl

ng d.i pusat kota, slrlP negeri yang dipingiran kota, d.an sMP

,geri yang tertetak aatara pusat d.an pingiran kota ( ai perte-

;ahan kota).

Sampel

Pengambilan sampel d.ilukulcan dengan mempertimbangkan SMP

rgeri yang berada di puset kota, di pj-ngiran koter d'an antara

rdua ciri-clri, yaitu di pertengahan lcota' Penenturan daerah

uog d.ijadika:e sampel dilakukan seqara acak' Hasil lSengacakas

iriiiifr L:PT p, [:ii:iiliiiiiitr,iN
!;i i p llii lil ir ,\i fJ
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diperoleh tiga SMP Negeri sesuai d.engan cj-ri-ciri populasi,

yaitu s ( 1) Snfp Negeri 1 Pad.ang, sebagai ya4g terletak di pu-

sat kota, (2) SMP i,Iegeri 1l Padang, sebagai yaag terletak di
pingir:kota, 'd.an (3) St{P Negeri 13 Padaag, sebagai SIvIP yang

terletak antara pusat kota dan pinglri kota atau disebut ju-
ga di tengah kota.

Selanjutnya ditentukan keLas yang akan dijadikan sampel,

melalui berbagai pertimbangan, maka ditetapkan kelas 2 seba-

gei sampel. Arasnn,ya ad.aralr kerena kelas 3 lebih disibukan

untuk menghad.api Ebta dan tidak bisa d.iganggu, sed.angkan ke-

Las 1 belum begitu mempunyai kematangan d.alam pengisian ang-

I"t. Dari kelas 2 tersebut d.ipilih lagi dua Ioka1 yang d.iJa-

d,ikan sampel, yaltu satu lokaL untuk kelas perlakuan d.a:e satu

Iokal lagl untuk kelas kontrol atau pembanding. Penentuan

lokal yang dijatlikaa sampel juga d.ilakuken secara acak.

Jumlah sampel yang terd.apat'daIam penelitian ini adalatr

105 orang siswa-untuk }celas eksperimen d.an 105 orang siswa

pula untuk kelas kontrol. Masing-masing kelas d.iambil 35 orang

slswa. Jad.i total sampel 210 orang sislva.

C. Jenis, Sumber, dan Alat Penzumpul Data

1. Jenis Date

Sesuaj- d.engan tujuan yang hend.ak dicapai d.aLam penelitian
5.ni, maker d.ata ytrng d.iperlukan ad,alah d.ata primer benrpa :

Data teutang pencapaian moral ?ancasila siswa pad.r,r. kelas

eksperJ-men.

Data tentang pencapaian moral Pancesila siswa pada kelas

kontrol. hillil,i l;:;, T i: ,.:;; _,.,,1s 
li;i(/.lAir

N.',,). '".., ; j:. ;l ri ;D-: f.)
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2. Sumber Data

Data tentang moral Pancesila siswa d.iperoleh me-

la1ui angket yeng d.iedarkan kepada siswa pad.a

keras eksperimen dan d.ata tentang moral pancasl-

la siswa d.iperoleh melalui angket yang d,ied.arka:r

kepad.a slswa pad.a kelas kontrol.
3. Alat ?engr.rmpul Data

Alat pengumpul d.ata pad.a penelitian ini untuk da-

ta moral Pancasila siswa pad.a kelas eksperlmen

adalah angket. Sed.angkan data tentang moral pan -
casj-Ia siswa pad.a kelas kontrol juga diambll me

Ialui angket.

untuk lebih jelasnya yang menjad.i jenis, surnber, dan

alat pengumpul d.ata d.aIam penelitian ini dapat dili-
hat tabel berlkut ini.

febel 2

Jenj-s, Sumber, d.aJc Alat Pengunpul Data

No. : Jenis Data : Sumber Data : Alat Peng.Data

1 Mora1 PamcaslLa sj-s- I{e1as ekspe- Angket
wa rimen

2. : i\{oral Pancaslla sls- I(elas kontrol Angket
wa
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Untuk mendapatka-n d.ata di atas diperlukan instru.menr

yaltu instnrmen moral ?ancasila siswa. T',strumen ini
d.ibuat send.iri oleh tim peneliti yang berped.oman pada

kriteria dan persyaratan ypJlg diperlukan untuk pembu-

atan suatu instrumen, yang dikembangkan berd.asarkan

unsur-unsur yang telah terengkum d.a1am teori sebelum-

Dyar yaitu yang bertumpukaa kepad.a orientasi 35 butir
moral menunrt fap MPR No.fI/1978. Berd.asarkan unsur
unsur tersebut, d.j-susunla} kbnsep alat ukur yang mung-

kin d.apat mengungkapka.n moral Pancasila siswa. Alat
ukur inl berbentuk skala likert d.engan rintangan 1 sam-

pei 5. Hasil dari seleksi yarlg ketat dan jeli, maka di-
peroleh butir perayataa.n Jrang diaaggap telah memeauhl

persyaratan sebagal alat ukur dan tidak menumpuk pada

satu sila saja, tetapi melainkan merata untuk semua ni-
1ai moral yang terkandung dalam ?ancasila.

Setelatr dilakukan penrusunen alat ukur moral Panca-

sj-Ia siswa secara cermat, teliti, dan sesuai d.engan kae-

dah penyusruran i.nstrumen, maka d.lhasilkan 75 butir perta-

nyaan yang d.ianggap d.apat mengungkapkan morel ?ercasila

siswa. Kemud.ian untuk melihat apakah alat ukur betul-be-

tul telah memenuhi persyaratan yang baik dan and.aI', mcrka

diad.akan uJi coba alat ukur. llernyata yang baik digunakan

hanye 50 butir angket. Untuk pelaksanaan perlakuan masi.ng-

rn€LS,.ng sekolah diberikan oleh guru yang sarna., disesuaika.n

d.engan jadwal belajar sekolah, materi sams.-sama berped.oman

I
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pad.a kurikulum yaJlg berlakur yaJtg berbed.a hanya pengu-

naan strategi pembelajaran. f,ama perlakusn yang diberj--
kan satu gemester.

D. Telorlk Anallsa Data

Untuk mengetahul perba.nd.ingan pencapaian penanaruqn

moraL Pancasila siswa melalui strategl pengajeran meto-

da d.iskusi dengaa strategi pengajaran metod.a konvensio-

nal d.ig.makan rumus t-test.

t
/ +2x

1 2
2 i 1

-?( rr 1)(nr-1) n1 nz

E. ?rosed.ur Penelltian
Penelitian ini dilaks{rnakan attrs d.ukungan d.ana

OPF IKIP Padang. Tatrap-talap pelaksunaan penelitian
ini ad.alah sebaga.. berikut :

1. Pengajuan usul penelitian kepada lembs.ga Peneliti-
an fi(IP Padang.

2. Dil-akukan penilaian oleh Tim Penilaian Lembage Pene-

]itian fKIP Perd.ang

3, Setelah usulan penelltian dlsetujui dilakukan penan-

tanganan kontrak

4. Pemantapan dlsain

5. Pemantapan instuu.men

.+
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6. Pengumpulan d.ata

7. Pengolahan dan analisa data

8. Penulisan laporan penelitian

9 - Penyerahan d.raf laporern pertama ke lembaga peneliti-
an IKIP Pad.ang

10 Penilaian d.raf }iporan oleh [j-m penlIai.

1 1 Perbaikan draf laporan oleh peneliti
12 ?erbaayakkan atau pencetakan laporan peueritian
1l Penyere.han laporan peneliti-an ke lembaga penelitian

dan pustaka IKIP Pad.eng.



R.AB IV

PEJ{EMUAN DAI\i PEMBAHASAN

A. Deskrlpsl Data

Sebelum mengungkapkan pengujian hipotesis, maka

terlebih dahulu d.igambarkan tentang deskripsi d.ata (

tentang kecend.en:ngan). penelitla^n 1ni mempr:nyai d,ua

kelonpok data yaitu data hasil eksperlmen yarg dipero-
leh melalui pend.ekata, metod.a diskusi da,. d.ata hasil
kelompok pembend-iag yaag iliperoleh d.arl pend.ekatnn me-
toda konvensional (non_d.iskusi) dalam bidang studi ?l{p
d'i slvlP Negeri kotamad.ya pad.ang. Adapun d.ata yang dipe-
roleh dari kedua kerompok tersebut menyanglnrt d.engan

morel Pancasila siswa. secara lengkap d.eskripsi d,ata
penelitian dapat digambarka, sebagal berikut :

'l ' ivloral Pa,casile siswa yang d.iperoleh d.engan mengu-
nakan pendekata, metod.a pengajaran diskusi dalam

bentuk angka (skor)

untuk mengungkapka, morar pa,casila siswa d.ipero-
leh melalui jawaban respond.en (siswa), yang untuic meng-
ukurnya digunakan skala likert. hlakslm,,n skor d.arl mo-
ra1 Pancasila siswa ad.alah 195 dan minimum adalatr 39.
sedangkan rentangan skor yarg diperoleh berkisar yaitu
12o - 1g5- skor rata-rata adaIal. 1l5,zogl,, d.an stand.ar
d.eviasi 19 r 132O.

Berdasarka, analisis tersebut menunjukkan bahwa

23
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skor morral Pancasila siswa yang djajar dengan pend.e-

katan metoda dlskusi cukup berrrariesi sebagaimana di-
perlihatkan oleh nilal stand.ar d.eviasi yang cukup be-

sar yaitu 19r13. Bila dinilai s€c&ru kuaritatif moral
PancaslLa siswa adalah baik.

2. Illoral Pancasila si-swa yeng diperoleh d.engan mengu-

naka^n pend.ekatan metoda pengaJamn konvensional (

non-diskusi) dalam bentuk angke

skor tertinggi pada kelompok ini tentang moral
PancasilaJnya ad.alah 185t d.an tereadah 24. untuk skor
rata-rata ad.aleh 150145'11. Sed.angkan untuk skor stan-
dar devlasi 23,9984.

Berd.asarkan enallsis tersebut menunjukkan bahwa

skor moral Pancasila siswa yang diJar d.engan pend.ekat-

an metoda konvensional (non-diskusi ) cukup berrra0iasi
sebagaimana di.perlihatkan oleh nilai stand.ar d.eviasi
yang cukup benrariasi yaitu Z3r9gg4. Bila nilai secara

kualitatif moral Pancaeila slswa ad.alah baik.

B. SeBguj ian Hlpo esls

Sesual d.engan hipotesis yang telah diajukan pada

bagian terdahulu, maka berikut ini akan d.ikemukakan

pengujian hipotesi.s yai-tu tentang: penanaman moral pan-

casila akan lebih berhasil d.engan meng'g411aka1 pend.ekat-

an metoda pengajaran diskusi dalam bidang studi plr{p di-
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bandingkan metoda konvensi-ona1.

Sesuai d.engan data yaJrg d.iperoleh d.ari respond,en,

maka untuk membuktikan ad.a atau tidalrrya perbed.aan yaJlg

signifikan antara kedua kelompok sanpel digunakan peng-

ujian d.engan analisis t test. Dari hasil- pengolahan

d.ata diperoleh perbed.aan mean atau I[t - M2 yaltu :

1$5,2095 - 15014571 = 14rT524.

Untuk harga t yang diperoleh d.ari hasil perhitr:ng-

an (komputer) yaitu 5r2O23. BiLa d.iband.ingkan d.engan

harga t pad.a tabel d,engan d.erajat kebebasan, :

oi * oZ - 2 = 1O5 + 105 - Q = 208. Sed.angkan tingkat
kepercayaan yang ditetapkan pad.a penelitian in1 ad.alah

95%. Maka d.iperoleh tt"b ( O, 05 ; 208 ) = 1 , 645 .

Temyata setelah dibandingkan antara harga t hi-
tung d.engan harga t tabel yang diperoleh, harga t hi-
tu:rg Lebih besar dari pad,a t tabel pad.a taraf keper -
cayaan 95% dan derajat kebebasan 208.

Untuk lebih jelasnya hasil anallsls d.ata peneli-

tian ini d.apat dilihat pad.a tabel di halaman sebelah.

Dari tabel 2 kelihatan bahwa t yang di-poroleh

signifikan pad.a taraf kepercayaan 95%. Ini berarti
bahwa skor moral Pancasj-la siswa pada ked.ua pendekat-

an strategi tersebut memang berbeda secara signifikan.
Pada deskripsi data juga telah diungkapkan bahwa skor

rata-re.ta moral Pa^ncasila slswa yang diajar dengan me-

[ :i. 1,1], :^. : "-., -. f r .\
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Tebel 2
Has1l Analisis Data Moral pancasile siswa Antara ya,,g d.iaJar
Dengan Motod,e Pengajaran Diskusi dan yang Diajar Dengan Meto_
d.e Konvensional (aon-Diskusi ) .

Hypothesis [est tror Menns (Hasi1 peugolahan kr.rmputer)

Head.er Deta tr'or
Nunber of Cases ': 1O5 Nunber of Variabel t 2

Di-fference Between Means : palred. observations

MusIi.m

Hypothesized. Diff
}lean

Standard. 'Deviaili
Stand.ard .Eirror

f = 5,ZOZ3

Prob = 419668-07

: .000O
. 14,7524
t29,0579
: 218358

: 1O5 ( Cases = 1To1o5)N

(D.tr'=104) Group'l = eksperimen
Group e = kontrol
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toda diskusj* lebih tinggi secara signifikan dari pad.a

moral Pancasila sisvra yang d.ie"j.ar d.engan metoda konven-

sional (non-diskusi). Artinya hipotesis yang dijagokan

atau yang d.iunggulkan itu d.iterima secara signifikan.
Dengan kata lain pendekatan strrategi diskusl untuk peng-

ajaran bid.ang stud.i PIIIP lebih mangkus d.aram penElnaman

moral Pancasila bagi subjek didik ketimbang mengunaka-n

pendekatan strategi konvensional (non-d.1skusi ) .

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil pengolahan d.ata yaJrg telah dianalisa mem-

berikan informasi sebageri berikut: bahwa penanaman mo-

ral Pancasila lebih berhasil d.engan menggurlakan metoda

pengajaran diskusi dalam bid.ang studi PMP d.iband.ingkan

menggunakan metod.a pengajaran konvensionel (non-d.isku-

si). Dengan kata lein penananan moral Pa.:rcasila akan

lebih mangkus menggunakan pend.ekata^n strategi diskusi

ketimbang pend.ekatan strategi konvensional. Karena pa-

d.a pendekatan strategi d.iskusi para siswa lebih aktif,
sallng adanya interaksi, adanya perd.ebatan, dan seca-

ra bersama-sama membicarakan materi pelajaran Pend.idik-

an I\'loral Panceslla (PMP), sed.angkan gutru hanya berpe-

xan sebagai pengarah kegiatan proses belaJar mengajar

atau sebagai fasilitator.. Suasana atau .kond.isi belajar
yarg penuh dengen rasu. kehanga,ten ini betul-betul mem-

bawa d.ampak terhadap penanaman/penginternalisasi-an mo-
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Pancesila bagi subjek didik.
Pend.idikan moral yang ekan d.ituangkan d.alan ben-

tuk perilaku seharl-hari d.an d.ijadikan arah bagi seti-
ap individu untuk berbuat d.an bertindak memerrukan re-
nungan untuk tertanamnya didalam diri seseoxang. salah
satu caxa yang peling ampuh adalah d.engan berd.iskrrsi,
berd.ebat, sal1ng mengajukan argumentasl nntuk mencari

nilai-nilai kebenaran, dan saling bertenya serta men-

jawab diantara para siswa, inilah yang disebut d.engan

pend.ekatan strategi d.iskusi. Hasil temuan penelltian
1ni d.idukr.rng oleh [hortU-ke d.a].am Jos Daniel.p (19gg)

bahwa rnetod.e d.iskusi sebagai social problem solviug
mempunyai faedah : ( 1) seorsng anggota aken mend.apat

banyak pengalaman tentang pemecahan masalatr dari pad.a

secara indlvidual, (2) dalam kelompok belajar banyak

memberikaa id.e-icle bartr, gagasan banr, (3) dalam kelom_

pok belajar lebih produktif memberilcan kritik terhadap
usul-usu1 da,n seran-sa,xar1, d^an (D melalul kelompok be-
lajar dapat dikembangkan perasaan soslal yang reblh ba-
ik. Penyebab strategi diskusi yang paling tepat d.alam

pengajaran bidang studi PIVIP adalatr berangkat dari pen-
jelas bab rv rap lilPR No.TT/1978 yang'mengataken bahwa

pengamalan Pancasila didasarkan atas kemampuan dan ke-
layakan manusia, d.ikembangkan dari kod.rat manusia, d.an

pengendalian diri ager d,apat melaksanakan kervaJiban se-
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bagai wargs, negara d.an warge masyar.rkat. untuk menja-
wan amanat rap MPR tersebut perlu metod.a atau strategi
yang khas, sebagaimana y*ng dir.mgkapkan ly.s lyinkel (

1987 ) bahwa metod.a diskusi adalah pola penrndingan

bersama-- maslng-masing kelompok menyelesaikan masa-
lah dengan konsep yang sama.

untuk J-tu, d.lsaranken kepad.a para guru yaJrg aka^n

mengajarkan bid.ang studi ?Mp khus.usnya di daerah ting-
kat rr kotamad.ya Padang untulr d.apat menggunakan pend.e-

katan strategi d.iskusi daram penanaman moral pancaslla

bagi subjek dldik, karena hasilnya jauh lebih baik d.a-

ri pada menggunakan pend.ekatan strategi konvensionar
(non-diskusi ) .
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BAB V

KESIMPTILAN DAI{ SARAN

Berikut ini akan d.isampeikan kesimpuran dan sa-
ran d.eri penelitian yang d.ilaporkan. Daram beb ini
akan d.ibicarakan dua har pokok, yaitu kesi.mpulan dan
garen.

A. Kesimpulan

Secara ringkas, kesimpula, yaag dapat d.i terima
adalah sebagai berikut:

Penelltian ini telah berhasil membuktikan hipotesis
yang diajukan yaitu penanaman moral pancasila Ie-
bih berhasil secara signifikarl menggunakan metoca
diskusi dalam pengajaraa bidang studi pr,rp dibanding-
kan d.engan metod.a konvensional. Artinya metoda dls_
kusi lebih ampuh digr.rnakan untuk penenaman moral
Poncasila, sehingga metod.a .-ini perli d.igalakkan
atau dimasyarakatkan bagi guru-guru yang mengajar
mata pelajaran pt,lp di SI{p.

Terd.apatnya perbed.ean ked.ua skor kelompok sampel
itu d'itentukan oleh harga t, hitr:ng yang d.ipero-
leh 5r2oz3 lebih besar d.ari harga t pad.a tabel
sebesar 11645 pada taraf kepercayaan 95% dan df
208.

Jika dilihat mean (rata-rata) skor kelompok sampel
eksperi-men (l65rzo95) ternyata reblh tinggi ketim-

30
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bang skor rata-rata kelompok sampel kelas pemhand.ing.

B. Saran

Setelah mempelajari hasil penelitian ini maka pene-

liti mengajukan beberepa saran sebagai berikut:
1. Kepad.a para guru yang mengaJar bid.a-ng studi PMP diha-

rapkan untuk menggunakrn pend.ekatan strategi diskusi

sebagai metod.a pengajaran, eehj-ngga tujuan utama PiVIP

yaitu penarraman moral menurut Pancasila tercapai.

2, I(epad.a para siswa diharapken moral Pancasila d.igr:na-

kan untuk mengantisipasl tiudakan moral yaJrg meyi-m

paJxg baik di dalam kehidupan keluarga, masyarakat mau-

pr:n berbengea d.an bernegara.

3. Kepad.a pimpinan sekolah juga d.iharapkan untuk memperha-

tikan pend.ekatan strategi pengajararl yang tepat bagi

guru dan menyarankannyar seperti untuk bidang studi PMP

meLalui pend.ekatan strategi d.iskusi, dan bagaimala pula

dengan mata pelajaran lainnya, lcarena i-ni membawa dam-

pak terhad.ap keberhasilan belajar subjek didik.
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TAMPTRA}I 1

PROGRA}II PENGAJARAN PENDEKATA]I SSRATEGI

DISKUSI ?ADA BIDANG STUDI PMP

A. Gambaran Umum Pengajaran Pend.ekatan strategi- Diskusi

t{etod.a pengajaran pendekatal strategi diskusi merupe-

kan saLeh satu pend.ekatan pengajaran yang dapat d'igu.nakart

untuk menaramka, moral pancasila bagi subjek did.ik- 1[e1a-

l-ui metoda ini siswa d.engan siswa lainnya berinteraksi'

bertukar pikiraS, berd.ebat serta me:rrmuskan secar& bersama-

sama materi pelaiaralI yang d.ipelajari, sed'angkas pihak gu-

fu berperart sebagai fasilitator. Perfi.rkaran infomasi d'i -

antara si:swa menrpakan masukkan besar terhad.ap pembahasa3

materi pelajaran, sehingga wadatr ini meniad.i tempat bagi

bagi tr.unbuhnya, berkembangtya, d'an terta"namnya moral Pa]1-

casila bagi siswa.

sasaraJr yang henilak d.icapai pad.a pengajaxan melalui

pend.ekatan strategi iliskusi adalatr berkembangrxya kema;1dj-

rian siswa d.alam mempelajari materi pelaiaraJl' Icarena dalam

diskusi itu saling melengkapi, ad'anya pengendaIian diri'

tenggang rasa, d.an menghargai pendapat orallg lain serta

penempaarl sikap bagi siswa. Iiilai-nilai yan8 hidup d'alam

kehidupan sehari-hari bisa terrmgkat ked'aIam diskusi, se-

hingga tercapai suatu keselarasan, keserasian d'a:r keseim-

bangan d.id.alam diri siswa, yaitu penanaman moral Pancabila

sesuai d.engan tujuan pengajaran bidalg stud.i PMP itu sen-

d'r 11.

33
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tr{ateri pelajsran yang dibahas sesuai d'engan kurikulum

yang telah ad.a, guru telah mempersiapkan materj- pelajaran

berd.asarken unrtan GBPP bidang stud.i Pt{P Sl[P selama satu

semester. Pgd.a penelitial ini d.iarnbil pad'a kelas 2 ( aua' )

yaitu semester 3 (tiga). Untuk lebih jelasnya sasaran pen-

dekatan strategi- diskusi pada peugajaran' PMP adalah :

.l . [len,ntut kosenterasi pentrh bagi anggota kelompok, sehing-

ga seluruh paacaind.era slswa bisa dilibatkan dalam kegi-

atan diskusi.

2. salingadaaya ras& kebersamaa^u d.i d'trlam anggota d'ishrsi''

3. Benrsaha r:ntuk membantu terlaksalarrya tyjuan bersana.

4. Benrsaha mematutri aturan main yan8 telah ditetapkaa d'a-

,. t* auggota kelomPok'

5. Adanya sikap terbuka daLa memecehkan suatu masalah'

6. Adanya kemampuan komunj-kasi d.iantara slswa, sehi-ngga

siswa lain yan8 belum memahanl materi pelajaran bisa

terbaatu dengan kegiatan d'iskusi '
sedangkan untuk tugas guru sebagai fasilj-tator, selain mem-

persiaplcan materi pelajaran yan8 akan dibatras, iu8a menclo-

rring siswa nntuk aktif dalam kegiatan d.iskusi sehingga pe-

laksanaan pend.ekatan strategi diskusi betul-betul berjalart

sebagai.mana Yalr.g diharaPken '

B. tuiuan Pend.ekatan Strategi Diskusi

Tujuarryan8iugind'icapaimelaluimetod.adidkusiinj.

adalah :

1. Siswa d.apat memalami daa menghayati nrlai-nilai moral
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yang terke^ndung d.a1am nateri PMP yang dibahas.

2. Siswa mempu berkomunikasi untuk meagajukan perfanya.an,

.mengajukan usul, dan memberikan masukken terhad.ap mate-

ri pelajara:a i*g sed.ang d.ibahas.

3. Konsep materi pelajaran ?MP d.apat dibahas secara benar

d.an tepat serta d.apat d.iarnalkan sebegai pegangan moral

dalam kehidupan peribad.i, masy€trakat, bernegara.

C. Peranan Siswa Da1an Strat-egi Diskusi.

1. Siswa berpartisipasi secara aktif d.aIam membahas mate-

11 PMP.

2. Siswa menyad.ari bahwa tujuan utama menpelajari Pir4Prme-

ngerti d.en bisa menerapkan nilai moral Pancasila dalam

' kehid.upan sehari-hari.

), Siswa terlibat secara bersama-sama menanggapi , menjawab

pertanyaenr. membuat kesimpulan bersama gunr tentang mate-

ri yang telah d.ipelajari atau d.ibahas.

D. ?eranan Guru Dalam Strategi Diskusi

1. I{emperslapkan materi pelajaran setiap kali pertemunn,

berd.asarkan urtrtan yang telah dltentukan pada kurikuLum.

2. Ivlengatur posisi tempat dud.uk si-sta, sehingga di-skusi

terLaksaJxe sebagaimana yang diharpken.

3. Menyampaikan d.engan rlngkas tentang konsep-konsep materi

ya.rrg aken dibahas.

4. Ivlengajak siswa untul< mena,nggapi materl pelajaran,, sehing-

ga terjadi- interaksl antar siswa dan guru berperan seba-

gai mod.irator. Kemudiarl menyimpulkan materi yang telatr



35

dibahas.

D. Proses Pelaksanaa.n Pend.ekatan Slrategi. Diskusi

Proses pelaksanaan untuk setiap kali perbemua.n dalam

pokok bahasan adalah sama. farget nilai moral Pancasj-Ia yaJ18

akan dicapai- d.isesuaikan d.engan materi pokok bahasan atau ku-

rlkulum yang eda. Untuk lebih jelasnya proses pelaksanaannya

d.apat dilihat langkalr-langkalr berikut ini :

LarrgkaJr Perta.ma

1.. Gunr mempersiapkan materi pelajaran yallg akan dipelajari

setiap kali pertemuqn.

2. Guru mengatur tempat duduk, sesuai d.engan pelaksanaan dis-

kusi yarrg d.iharapkan.

3. Gunr benrsaha menciptakan kohdisi terbuka dan kebersamann

di d.alarn ke1as.

4. Gunr menberikan penjeLasan secara singkat tentang topik

yang akan dipelajari-/d.ibatras'

5. Gunr memberlkan kesempatan kepasa siswa r:ntuk bertanya,

menanggapi materi yalg d.lbalras, d.an mengarahkas ager se

tiap materi d.ibahas sectlla tqntas. Disa^mping itu guru

meluruskan peryrbicaraa3 materl pelajaran jika ada yartg

melenceng keluar toPik.

lanekah Ked.ua

1. Gunr mengajak sisvra r:ntuk menyimpulkan materi pelajarag

yang telah d.ibahas.

Z. Guru mengajak siswa untuk menere.pkan nilai moral Pancasi-

Ia yang telatr dimilikinya d.alam kehidupan.
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Langkah Ketiga

1. Guru meruberitahukan materi pelajaran yang hkan dibahas

mlnggu berikutnYa.

2. Guru mengajak siswa untuk membaca materi pelajaras yang

aka.u d.ibahas. itur sehingga para siswa telah memprrnyai

pengetahuan d.asar yaJcg akan dibahasnya.

3, Guru memberiksr, pekerjaan rumah (PR) bagi siswa dalam

bentuk kasus pemecahan masalah yang menyangkut d.engas

penanaman n1Iai moral Pancasila baik d.alarn kehiclupan pxi-

badi maupun d.a}am kehidupan bermasyarakat dan bernegara'

Begitulah proses setiap kali pertemuarl yang terjad'i d.aIam

pend.ekatan strategi d.iskusi pacl.a pengajaran bid.ang studi PMP

d.i SMP Negeri Se KodYa Pad.a:rg.

Selanat menerapkan program Lni, dan mud.atr-mutlaban membawa

hasiL yang optimal dalam pensnaman moral Pancasila bagi sub-

jek didik.
iVassalam,

I(etua Iim PeneLiti

t.t.d.
Drs. Musl-im Bachtlar

1..,:l trlli,it..l 1. I : i 1'..1.,,;; _i:j',ijil,,t!,
i ::i -, : r!. 'r:."\t,:..: I' i_,1,,1i1r,-f
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PENGANTAR

Kepada : Yth. Siswa/Siswi
SII{P Negeri l(otamad.ya Padang

di
Padang

Dengan hormat d.isampaiken kepad.a siswa bahwa kami ber*
maksud. mengad.akan penel-itian tentang tr Penanama.r' Moral
Pancasila Melalui Pend.ekatan Strategi Diskusi ( Stuai
Eksperimen Pad.a SM? Negeri i(od.ya ?ad.ang) ". penelitian
ini d,ilekukan dalam rangka membina peningkaten moral
sisla sesuel d.engan nilai ruhur Pancasila dan dapat di-
jad.ikan barometer d.alam kehidupan pribedl, bermasyara -
kat d.an bernegara.
Sehubungaa d.engan maksud. d.i atas, kami mohon bantuer.
siswa untuk mengisi angket inl (terlampir) d.engan jujur
dan apa adanya.serta sesuai deugan keadaaa yang d.ialami.
Apapun jawaba.n yang slswa-siswi isikax tidak akan ada
pengarr.rtr atau akibat terhad.ap hasil belajar atau nilai
fang. d.icapai.
Demikianrah angket ini kaml antarkan pad.a siswa, d.engan
harapan sudi kiranya meluangkan waktu untuk mengisinya.
Akhirnya, ke"mi sampaikan terima kasih.

Wassalan,
Ketua [im Peneliti

t.t. d.

38
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PETUNJUI( PENGISIAN AI,IGK]]T

1. BacaLah dengan teliti per.nyataan-pernyataan yang

terdapat d.alarn angket ini.

2. Angket_penelitian- menyangkut tentang ruoral pan-

casiLa siswa.

3. I{aslng-masing bagiaa disediakan ernpat pilihan jawab-

Bn. Kepada sisvra-siswi sekallaJr d.iharaplcan memllih

salah satu jawaban yaJlg d:sed.iakan dengen memberikan

tand.a silaag (X) pad.a hurtrf a, b, c, d., d.an €.

4. Para siswa untuk untuk mengisinya secara jujur dan

apa adanya tanpa dipengaruhi oleh siapapr:n juga.

Selamat Mengisi
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ANGKET MORAL PAI{CASILA

1. Percaya kepad.a Tuhan Yang lrlaha Esa wajib dlpupuk dan
d.ilestarikan:
8. sangat setuju c. ragu-ragu e. sangat tidak
b. setuJu d.. kurang setuju setuju

2. Melaksenalcan ajaran agama menrpaksn suatu keharusan
yang wajib dilaksana,ken:
a.sangat'setuJu c. xagu-ragu e. sengat tidak
b. setuju d.. kurang setuju setuju

3. Untuk menjaga ke:rrkunan hid.up beragama perlu saling
hormat-menghormati d.tl antara pemeluk agama yarg ad.a:
B. sangat setuju c. ragu-ragu €. sangat tid.ak
b. setuju d. kurang setuju setuju

4. Jika ada pengarrut agarna lain menjalankan ibad.ahnya per-
Iu d.icurigai:
&. saagat setuju c. ragu-ragu €. gangat tidak
b. setuju d.. kura:ug setuju setuju

5. Mengejak seseorang yang telatr beragama untuk memahaml

ajaran agama tertentu menrpakan suatu tindakan yang per-
Iu didukung setiap orang:
Bo sangat setuju c. ragu-ragu €. sangat tidak
b. setuju d.. kurang setuju setuju

6. Menggauggu seseorang d.alam menjalankarr ibad.ahnya agama
yarxg dianutnye adelah perbuatan yang tercela:
&. sangat setuju c. ragu-ragu €. sangat tidak
b. setuju d. kurang setuju setuju

7. Setiap orang sam& derajataya, dan mempu4yai' -hak dan ke-
wajiban yang sana di- negara Republik Indonesia:
a'. sengat setuju c. ragu-ragu e. sangat tidak
b. setuju d. kurang setuju setuju

8. Membedakan a-ntara seseorang d.enga.n orang lainnya di
Republik fndonesia dalam hukum d.aa pemerintahan diboleh-
kan oleh pand,angan hidup bangsa kita (Pancasila):
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8. sangat setuju c. ragu-ragu e sangat tidak setuJu
b. setuju d.. kura.ng setuju

9 - sayang-menyangi sesama ,mat manusi.a perlu dijaga d.an diles -tarikan:
&. geng&t setuju
b. setuju

c. ragu-ragu €.
d. kurang setuju

sangat tidak setuju

10. silcap tenggang rasa bagi setiap orang patut dilembagakan d.an
dilestarlkan:
&. sangat setuju c. ragu-ragu €. sa,gat tid.ak setuju
b. setuju d.. kurang setuju

11 ' IViemaksakan kehendak kepada orang la1n ad.ala.h perbuaten kurang
terpuji dan perru dihind.ari oleh setiap orang :

€. sangat tidak setuju

12' Tindaka^n yang semena-mena terhadap orang lain bertentaugal
d.engan niLai kemanusiaan yang adil dan berad.ab:
&. sa-ngat setuju c. ragu-ragu €. sa^ngat tidak setuju'b. setuju d.. kurrang setuju : .

3. ivleletakkan nilai kemanusiaan pada kedud.uka"rr yang tinggi patut
d.id.ukung d.an d.ilestarlkan :

d. sangat setuju c. ragu-ragu e. sa,gat tid.ak setuju
b. setuju d.. kurang setuju

4' Setlap orang perlu did.orong untuk gemar melatukal kegiatan,
yaJrg mengand.ung unsur lcemanusi_aan :

&. sangat setuju c. ragu-ragu e. sangat tidak setuju
b. setuju d.. kurang setuju

5. Kebenaran dan keadlran harus ditegakkan di tenggah kehid.upan
masyarakatr walaupun membawa resiko bagi pribad.i sa,ya:
&. sangat setuju c. ragu-ragu e. sangat tidak setuju
b. setuju d.. kurang setuju

5. Sikap hormat menghormati dan bekerjasama d.engan bangsa Lain
mertrpakan suatu keprlbadia^n dari bangsa kita:
&. sangat setuJu c. ragu-ragu €. sangat tidak eetuju
b. setuju d.. kurang setuju

8. sangat setuju
b. setuju

c. ragu-ragu
d.. kuraag setuju



17.

18.

19.

20.

21.

22.

2j.

24.

42.

setiap werga aegara harus menempatkan kepentlngan d.an kese-
lanatan bangse d.i ate,s kepeatingan pribad.i atau golongara:
&. senget setuju c. ragu-ra8r €. sangat tiaak setuju
b. setuju d. kurang setuju
Keiaginanrela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara
perlu d.okembangkan darn dibudayakan:
&. sangat setuju c. ragu-ragu B. sangat tid.ak setuju
b. setuJu d. kumag setuju
Rasa cj.nta kepad.a taneh air dan bangsa perlu dipupuk dan di-
tumbuhkembangkan bagi setiap d.iri pribadi warganegara:
&. sangat setuju c. ragu-ragu e. sangat tidak setuju
b. setuju d. kureng setuju
Rasa bangga sebagai warge negaxa rndonesla dan bertanah eir
rnd.onesia perlu ditumbuhsuburkan di d.alam d.iri setiap warga
negara 3

8. Sangat setuju c. ragu-ragu e. sahgat tid.ak setuju
b. setuju d. kurang setuju
Setiap warga negara hanrs memupuk pergaulan d.enj- persatuen
dan kesatuan bangsa yang berd.asarkan pancaslla:
&o sangat setuju c. ragu-ragu €. sangat tid.ak setuju
b. setuju d.. kurang setuju
setiap warga negara herus mengutamakan }_<epentireBan orang be-
nyak d.i atas kepentingan pribadi:
&. salgat setuju c. ragu-ragu e. salgat tid.ak setuju
b. setuju d. kurang setuju
setiap mengambil keputusan hendahlyo lebih mengutakan: musya-
warah untuk mufakat:
&. sangat setuju c. ragu-ragu €. sangat tidak setuju
b. setuju dr' kurang setuju

Iflusyawarah yang d.ilakukan warga negara perlu didasarlcan oleh
semangat kekeluargaan s

&. sangat setuju c. ragu-ragu €. sangat tidak setuju
b. setuju d. lcurang setuju
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25.

25.

Hasil d.ari mus)rawarah yang telah d.ll-akukan hanrs d.iterima
dengan itikad baik dan rasa tanggung jawab:

&. sangat setuiu c. ragu-ragu B. sangat tidak setuiu
b. setuju d. kurang setuiu

Setiap musyawerah yang dilakukan d.engan akal sehet d,an se=

suai d,engan hati nuraroi yang luhur akan mend.atengkan hasil
yerrg lebih baik:
&. sangat setuju co ragu-ragu €' saagat tidak setuiu
b. setuju d.. kureng setuju

Keputusen yartg diambil hanrs dapat dipertanggungjawabkan se-
cara noral kepad.a Tuhan Yang Mahe Esa, menjunJrrng tinggi
harkat dan mertabat manusia serta nilai-nilai kebenaran
dal keadilan :

B. sa3gat setuju c. ragu-ragu e. sangat tidak setuju
b. setuju d. kurang setuju

IVlengembasgkan perbuatan-perbuatan yang luhur yalg mencermir,-

kan sikap dal suasana kekeluargaan d.an kegotong-royongan ha-
rus dipupuk oleh setiap warga negara:
&. sangat setuju C. ragu-ragu €. sangat tidak setuiu
b. setuju d.. kurang setuJu

Bersikap adil d.aIam berbuat d.an bertind.ak dari setiap rvarga

hanrs d.ilestarikan:
&. sangat setuju c. ragu-ragu €. salgat tld.ak setuiu
b. setuju d. kurang setuiu

Itjlenjaga kesimbangan antara antara hak dan kewajiban merupa-

kan perbuatan yang terpuji:
&. sangat setuju c. ragu-ragu €. sangat tidak setuiu
b. setuju d.. kurang setuiu

Menghorrnati hak-hak orang lain menrpakan perbu.rtan yring bijalc-

27.

28.

29.

30.

)1 .
sana:
B. sangat setuiu c. ragu-ragu €. sangat tidak setuiu
b. setuju d. kurang setuiu

)2. Ivismfssi pertolongan keped.a orang lain yang membutuhkan patut
d.idorong dan d.isokong:

rril :l j,i L,r,t r rniLls I"1l{,1lrh
I:ii:r I'ldlid.!!iG



l

44

&. sq,ngat setuju c. ragu-ragu €. sangat'tidak s6tujir
b. setuJu d.. kurang setuiu

33. Melakukq,n pemerasan kepada oraag lain hanrs dihiudari dan

dijar:,hi:
&. sangat setuju c. ragu-ragu e . sangat tid.ak setuju
b. setuju d.. kurang setuju

34. Perbuatan yang bersifat boros merupakan tindakan yang kureng
terpuji:
B. sangat setuju c. ragu-ragu €. sangat tidak setuiu
b. setuju d. kurang setuju

35. Bergaya hidup mewatr perlu dijauhi d.an dihindari :

B. sangat setuju c. ragu-ragu e . saagat tid.ak setuju
b. setuju d. kurang setuju

36. Melakukan perbuatan yang merugikaJr kepentingan umum berten-
tangan d.engen nilai-nilai keadilan sosial s

B. sangat setuju c. ragu-ragu €. sangat tidak setuiu
b. setuju d.. kurang setuju

.l

37. Suka bekerja keras perlu ditumbuhkembangkan d.ari setiap i-n-
d.ivi.du:
Bo sangat setuju c. ragu-ragu €. sangat tid.ak setuju
b. setuju d. kurang setuju

38. Memberikan penghargean terhad.ap hasil karya orang lain per
Iu dipupuk dari setlap oxang:
Bo sangat setuju c. ragu-ragu €. sangat tid.ak setuju
b. setuju d.. kurang setuju

39. Uss^ha mewujud.kea kemaduan yang merata d.an berkeadilan sosj--
aI d.ilakukan seeara bersama-sana oleh masyarakat:
€r. sangat setuju c. ragu-ragu e. sangat tidak setuiu
b. setuju d. kurang setuiu
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